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Abstrak 

Indonesia memiliki banyak tanaman yang bermanfaat dalam pengobatan terutama pada permasalahan kulit. 

Kulit merupakan organ terbesar tubuh yang melindungi bagian dalam tubuh dari gangguan fisik maupun 

mekanik. Tanaman mengandung banyak komponen kimia yang dapat digunakan sebagai obat salah satunya 

yaitu flavonoid yang terkandung pada daun ketepeng cina (Cassia alata L.), daun salam (Syzygium 

polyanthum), dan daun miana (Coleus scutelleroides L.) yang diformulasikan kedalam sediaan gel. Kestabilan 

fisik gel merupakan faktor yang harus diperhatikan karena suatu sediaan memerlukan waktu penyimpanan 

yang lama untuk sampai ke pasien dan tetap menjaga kualitas suatu sediaan yang tetap memenuhi persyaratan 

stabilitasnya sebelum dan sesudah penyimpanan. Tujuan review artikel ini untuk membandingkan data 

evaluasi kestabilan fisik dari beberapa tanaman yang mengandung flavonoid yang dibuat dalam sediaan gel 

dengan cara review artikel menggunakan literature online berupa jurnal yang diperoleh dari publikasi nasional 

maupun internasional. Hasil yang diperoleh bahwa dari ketiga sediaan gel yang mengandung flavonoid 

memiliki hasil data evaluasi yang berbeda dan yang memnuhi syarat stabilitas fisik gel paling baik dari semua 

parameter adalah sediaan gel ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum). Diharapkan tanaman yang 

mengandung flavonoid yang memenuhi syarat stabilitas fisik gel paling baik menjadi sumber informasi untuk 

penelitian selanjutnya.   

 Kata Kunci: Cassia alata L, Coleus scutelleroides L, Stabilitas fisik gel, Syzygium   polyanthum, 

Tanaman yang mengandung Flavonoid 

Abstract 

Indonesia offers a wide variety of plants that can be used to cure a variety of ailments, including skin 

disorders. The skin is the largest organ in the body, and it protects the body's internal organs from physical 

and mechanical harm. Many chemical components found in plants can be employed as medicines, including 

flavonoids found in Chinese ketepeng leaves (Cassia alata L.), bay leaves (Syzygium polyanthum), and Miana 

leaves (Coleus Scutelleroides L.), all of which are processed into gel dosage forms. Physical stability of gel 

preparations is a factor to consider since a preparation takes a long storage time before reaching the patient 

and must retain the quality of a preparation that fulfills the stability standards both before and after storage. 

The purpose of review this article to compared the evaluation data on the physical stability of several plants 

containing flavonoids made in gel preparations by means of reviewing articles using online literature in the 

form of journals obtained from national and international publications. The results obtained that the three 

gel preparations containing flavonoids have different evaluation data results and the one that meets the 

requirements of the best gel physical stability of all parameters was the bay leaf extract gel preparation 

(Syzygium polyanthum). Plants with flavonoids that match the parameters for good gel physical stability are 

hoped to be a source of data for future research. 

Keywords: Cassia alata L, Coleus scutelleroides L, Physical stability of the gel, Plants that contain 

Flavonoids, Syzygium polyanthu 
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki keanekaragaman 

obat di dunia yang memiliki banyak 

jenis tanaman yang bermanfaat dan 

kegunaannya besar bagi manusia dalam 

hal pengobatan.(Andriati, 2016) Dalam 

tanaman ada banyak komponen kimia 

yang dapat digunakan sebagai obat 

salah satunya yaitu flavonoid.(Ardana, 

Aeyni and Ibrahim, 2015) Senyawa ini 

memiliki banyak manfaat untuk 

kesehatan, sehingga banyak 

dikembangkan dan diaplikasikan dalam 

berbagai bidang kesehatan, kosmetik, 

suplemen dan obat-obatan.(Wiya., 

2021)  

Kestabilan suatu zat merupakan 

faktor yang harus diperhatikan dalam 

membuat sediaan farmasi. Hal ini 

penting karena mengingat suatu sediaan 

memerlukan waktu yang lama untuk 

sampai ke tangan pasien yang 

membutuhkannya.(Nilna et al., 2017) 

Sediaan gel lebih dipilih dalam berbagai 

macam bentuk sediaan farmasi 

dibandingkan dengan sediaan topikal 

lain karena kemampuan penyebarannya 

baik pada kulit, efek dingin, tidak ada 

penghambatan fungsi rambut secara 

fisiologis, kemudahan pencuciannya 

dengan air yang baik dan pelepasan 

obatnya baik (Rianti et al., 2019; 

Suryani.,2019)Gel adalah sediaan 

semipadat yang terdiri dari suspensi 

yang dibuat dari partikel anorganik yang 

kecil atau molekul organik yang besar 

terpenetrasi oleh suatu cairan 

(Wisudyaningsih, 2013). Banyak hal 

yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan sediaan gel yaitu harus 

melewati tahap pengujian untuk melihat 

kestabilannya pada penggunaan sediaan 

ataupun penyimpanan jangka panjang. 

Oleh karena itu, sediaan gel yang sudah 

jadi perlu dievaluasi untuk mengetahui 

kestabilan gel tersebut salah satunnya 

secara fisika (Sugihartini., 2020). 

Evaluasi kestabilan fisik sediaan gel 

meliputi pengamatan organoleptis 

(pengamatan warna, bau, rasa), 

homogenitas, pengukuran pH, dan daya 

sebar (Suryani et al., 2019)  

Berdasarkan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelusuran pustaka mengenai evaluasi 

kestabilan fisik dari ekstrak daun 

ketepeng cina (Cassia alata L.), ekstrak 

daun salam (Syzygium polyanthum), dan 

Daun Miana (Coleus Scutelleroides L.) 

yang meliputi data pengamatan 

organoleptis (pengamatan warna, bau, 

rasa), homogenitas,  pengukuran pH, 

dan daya sebar yang bertujuan untuk 

membandingkan evaluasi kestabilan 

fisik dari beberapa tumbuhan atau bahan 

alam yang mengandung flavonoid yang 

dibuat dalam sediaan gel, sehingga 

dapat mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan serta memberikan informasi 

mengensi sediaan gel yang mengandug 

flavonoid mana yang paling baik dan 

memenuhi syarat stabilitasnya.  

Beberapa tanaman yang diketahui 

memiliki kandungan flavonoid 
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berdasarkan penelusuran pustaka yaitu 

daun ketepeng cina (Cassia alata L.), 

daun salam (Syzygium polyanthum), dan 

daun binahong (Anredera 

cordifolia).(Sayuti,2015) 

METODE  

    

Metode yang digunakan dalam 

pembuatan review artikel ini adalah studi 

Pustaka. Pustaka yang digunakan yaitu 

jurnal nasional dan internasional yang 

terakreditasi dan ber-ISSN yang 

diterbitkan secara online pada 10 tahun 

terakhir (2011-2021). Penelusuran 

Pustaka dilakukan melalui mesin 

pencarian Google Scholar, Science 

Direct, PubMed dan beberapa website 

jurnal dengan menggunakan kata kunci 

“Stabilitas fisik gel”, “Tanaman yang 

mengandung Flavonoid”, “Cassia alata 

L.”, “Syzygium polyanthum”, “(Coleus 

Scutelleroides L.)”. Kemudian dilakukan 

penentuan jurnal yang digunakan sebagai 

pustaka primer atau jurnal utama, yaitu 

jurnal yang menampilkan evaluasi 

kestabilan fisik gel dari beberapa bahan 

alam yang mengandung flavonoid. 

Sehingga diperoleh 3 (tiga) jurnal utama 

yaitu jurnal mengenai evaluasi kestabilan 

fisik gel daun ketepeng cina (Cassia alata 

L.), daun salam (Syzygium polyanthum), 

dan Daun Miana (Coleus Scutelleroides 

L.). Serta didapat beberapa jurnal lainnya 

sebagai jurnal pendukung untuk 

mendukung pustaka primer.

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel Hasil review 3 (tiga) tanaman yang mengandung flavonoid 

 

 

Parameter 

 

 

 

 

F1 (Sayuti, 2015) 

Daun Ketepeng Cina 

(Cassia alata L.) 

 

F2 (Sani et al., 2021) 

Daun Salam 

(Syzygium polyanthum) 

 

F3 (Arman et al., 2021) 

Daun Miana 

(Coleus scutelleroides L.) 

 

 

syarat 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

p   e   n   y   i   m   p   a   n   a   n 

Organoleptik  

Warna 

 

 

Bau 

 

Bentuk 

Hijau  

 

 

kehitaman 

Khas aromatis 

gel 

Hijau 

kehitaman 

 

Khas 

aromatis 

Cair 

Coklat 

 

 

Khas daun 

salam 

gel 

Coklat 

 

 

Khas daun 

salam 

gel 

Coklat gelap 

 

 

daun miana 

 

gel 

Coklat gelap 

 

 

Khas daun 

miana 

gel 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Tidak adanya 

butiran-

butiran kasar 
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pH 5,07 4,97 5,00 6,00 5,93 5,70 4,5 – 7 

Daya Sebar 5,56 6,34 5,5 5,1 5,1 4,2 5 - 7 cm 

Studi pustaka yang dilakukan 

membahas mengenai review dari 

beberapa artikel yang bertema penelitian 

stabilitas fisik gel beberapa tanaman yang 

mengandung flavonoid. Pada ulasan 

pustaka ini dibahas 3 artikel penelitian 

yang telah dilakukan pengujian stabilitas 

dari gel ekstrak daun ketepeng cina 

(Cassia alata L.), gel ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum), dan gel ekstrak 

daun miana (Coleus scutelleroides L.). 

Dari hasil penelitian sebelumnya 

diketahui ekstrak etanol daun ketepeng 

cina mengandung senyawa flavonoid 

dengan kadar flavonoid total sebesar 

26,86 mg/ml, ekstrak etanol daun salam 

sebesar 0,512 %, dan ekstrak daun miana 

sebesar 14,25 mg/ml.(Harrizul Rivai et 

al., 2019; Lumbessy et al., 2013) 

Dari data evaluasi kestabilan secara 

fisika sediaan gel ekstrak daun ketepeng 

cina (Cassia alata L.), ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum), dan daun miana 

(Coleus scutelleroides L.) masing-masing 

memiliki kandungan flavonoid yang 

banyak khasiat nya dalam mengatasi 

berbagai penyakit pada kulit.(Hasanah et 

al., 2015; Yamin et al., 2017) 

Dalam memformulasikan suatu 

sediaan gel yang berpengaruh terhadap 

stabilitas suatu sediaan salah satunya 

adalah penggunaan basis gel/ gelling 

agent.(Kuncoro, 2019)  Maka dari itu 

berdasarkan studi pustaka basis gel 

(gelling agent) yang telah diteliti dan 

telah terbukti memiliki pengaruh 

terhadap stabilitas fisik sediaan gel 

ekstrak daun ketepeng cina (Cassia alata 

L.), ekstrak daun salam (Syzygium 

polyanthum), dan daun miana (Coleus 

scutelleroides L.) adalah Na-CMC/CMC-

Na, dengan memformulasikan basis gel 

kedalam formula sediaan masing-masing 

gel dengan basis yang sama membuat 

mudah cara untuk membandingkan ketiga 

tanaman tersebut terhadap hasil stabilitas 

fisik sediaan gel.(Arman et al., 2021; 

Sayuti, 2015; Sani et al., 2021) 

Sebagaimana pada data yang tercantum 

pada tabel hasil stabilitas secara fisika 

sediaan gel ekstrak daun ketepeng cina 

(Cassia alata L.), ekstrak daun salam 

(Syzygium polyanthum), dan daun miana 

(Coleus scutelleroides L.) dengan basis 

yang sama yaitu dengan basis Na-CMC. 

Hasil data stabilitas fisik gel pada 

parameter organoleptik F1, F2 dan F3 

secara umum memiliki hasil yang baik. 

Dimana pada F1 (sediaan gel ekstrak daun 

ketepeng cina) ditandai dengan tidak 

mengalami perubahan warna dan bau 

sebelum dan sesudah penyimpanan, tetapi 

pada pengamatan bentuk atau tampilan 

sediaan gel ekstrak daun ketepeng cina 

mengalami perubahan bentuk dari gel ke 

cair, hal ini terjadi karena faktor kemasan 

sediaan yang kurang kedap sehingga 

menyerap uap air dan volume air dalam 

gel meningkat. Selanjutnya untuk F2 

(sediaan gel ekstrak daun salam) memiliki 

penampilan/organoleptik yang cukup baik 

sebelum dan sesudah penyimpanan yaitu 

ditandai dengan tidak terjadinya 

perubahan pada parameter organoleptik 

(warna, bau, dan bentuk). Selanjutnya 

pada F3 (sediaan gel ekstrak daun miana) 

juga memiliki penampilan/organoleptik 
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yang baik dimana tidak terjadinya 

perubahan warna, bau, dan bentuk 

sebelum dan sesudah sediaan gel 

disimpan. 

Hasil data stabilitas fisik sediaan gel 

pada parameter homogenitas F1, F2 dan 

F3 secara umum memiliki tingkat 

kehomogenan yang baik yaitu ditandai 

dengan tidak ada butiran-butiran kasar 

sebelum dan sesudah penyimpanan hal ini 

sesuai dengan persyaratan stabilitas 

homogenitas yang baik sesuai 

persyaratan.  

Pengujian pH bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keasaman sediaan 

saat diaplikasikan agar tidak mengiritasi 

kulit. Hasil data stabilitas fisik gel pada 

parameter pH F1, F2, F3 dalam 

pengukuran pH sebelum dan sesudah 

penyimpanan menunjukan bahwa pH 

sediaan gel ekstrak daun ketepeng cina, 

gel ekstrak daun salam, dan gel ekstrak 

daun miana stabil secara fisika yaitu 

ditandai dengan hasil pengukuran pH 

yang stabil memenuhi persyaratan suatu 

sediaan gel yang digunakan topikal untuk 

kulit yaitu pada rentang pH 4,5– 

7.(Martono et al., 2018) 

Hasil data stabilitas fisik sediaan 

gel pada parameter daya Sebar F1, F2 

memiliki hasil stabilitas yang baik karena 

rata-rata memenuhi kriteria persyaratan 

daya sebar sediaan gel yaitu 5-7 cm.(Ode 

et al., 2018) Akan tetapi untuk F3 pada 

sediaan gel ekstrak daun miana 

mengalami perubahan kestabilan secara 

fisika ditandai dengan adanya penurunan 

ukuran penyebarannya dan menunjukan 

kemampuan daya sebar yang kurang baik 

karena hasil data evaluasinya kurang dari 

5 cm (<5 cm), hal ini dapat terjadi 

kemungkinan dapat disebabkan karena 

tertahannya suatu cairan pelarut yang 

diabsorbsi oleh agen pembentuk gel 

(gelling agent) atau efek dari 

penambahan ekstrak daun miana karena 

menurut studi Pustaka penambahan 

ekstrak tanaman dapat menurunkan hasil 

daya sebar setelah penyimpanan.(Trecya 

Fujiastuti, 2015)  

Dari hasil review dapat dikatakan 

bahwa dari ketiga sediaan gel dari 

beberapa tanaman yang berbeda dengan 

basis gel yang sama yaitu dengan 

menggunakan Na-CMC mempengaruhi 

terhadap kestabilan secara fisika. Dari 

data evaluasi yang telah di review 

kestabilan fisika gel dari beberapa 

tanaman yang mengandung flavonoid 

memiliki hasil data yang berbeda. 

Ketidakstabilan suatu sediaan dapat 

dilihat secara fisika dimana 

menggunakan panca indera pun suatu 

sediaan dapat dikatakan tidak  stabil yang 

dapat dilihat pada perubahan-perubahan 

yang terjadi pada fisik suatu sediaan gel 

dan perlu dilakukan uji stabilitas secara 

kimia dan biologi untuk melihat adanya  

penurunan kadar zat aktif serta efek 

farmakologi di dalam suatu sediaan gel 

tersebut.(Mardikasari et al., 2017) Dari 

hasil review dapat diketahui bahwa 

kestabilan suatu sediaan gel secara fisika 

dengan kandungan senyawa  yang sama 

pada tanaman yang berbeda sebagai 

bahan aktif pada formula sediaan gel 

dapat mempengaruhi suatu kestabilan 

yang dapat dilihat dari fisik sediaan.  
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KESIMPULAN   

Pada studi literatur dapat 

disimpulkan bahwa dari ketiga sediaan 

gel dari beberapa tanaman yang 

mengandung flavonoid memiliki hasil 

data evaluasi yang berbeda artinya 

kandungan senyawa (flavonoid) pada 

tanaman yang berbeda meskipun dengan 

jenis basis gel dan konsentrasi yang sama 

(Na-CMC 3%) mempengaruhi stabilitas 

sediaan gel secara fisika dan yang 

memenuhi syarat stabilitas fisik gel yang 

paling baik dari semua parameter adalah 

sediaan gel ekstrak daun Salam 

(Syzygium polyanthum).
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